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RINGEKASA AN

METODE SKALA PERIORITAS PROYERK PEMBANGUNAN DESA DT
KELURAHAN PISANG 7ZECtMATAN PPAUH KOT2 MADYA PADANG
Oleh:

Drs.Abd.H=znaf T=hir,MS dkk

Dalam pembangunan decs s-au kelurahan bidang perencanasn dan
pelaksanaan pembangunan di szuping Xepals Desa atau Lurah sehsgai
pengendali ikut LEMD dan LML berfungsi dalam kegiatan tersestut.
Karena Pembangunan Dessa harias dilszksanakan dari rsakyat, c¢leh
rakyat dan untuk rakyat desz itu sendiri, karenanyas mengalsami
banyak kesulitan, umumnyz rerdahnyas kualitas SCH di daerash necde-
saan. Misalnya seorang Kerala Desa/Lurah akan mendapsat kesulitan
dalam mengalokssikan precvek pembangunan, semvea  kebutuhan cdeossa
seakan-akan terdesak untuk disangun, sedangkan model-model perga-
loka=ziaan yang bersifat teori atau ilmiah tidak mereka kensl =ama
sekali. Dan proyvek-proyek pemoangunan tersebnut harus dialokassikan
menurut perioritas kebutuhan masyarskat di samping itu harus rula
berwawasan lingkungsan.

Dengan demikian Tujusn ¥Xegiatsn Pengabdizn pads masyarskat
ini adalah meng-Upgrade psra osimpinan masyarakzst Kelurahan Pisang
Kec.Pauh Kota Madya Padang bersangkutan, di bidandg pengetahuan
Model ©Skala Perioritas Proyek-Froyek Pembangunan Desa d=r¢an
metode Pelatihan dan Lokakarya. Hasilnva dihsrapkan agar pimpi-
nan desa bersangkutan untuk masa-maca selanjutnya dapat menzslo-
kasikan provek-proyek pembangunan taik melalui bantuan Bangides
maupun berups bantuan lainnva dengen memperdunakan sistem stau
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Model Skala Perioritas vang Berwawasan Lingkungan vyang telah
dilatihkan kepada mereka.

Dasar pikiran Kegiatan ini adalah dalam rangka merbantu
pimpinan desa atau kelurahan menghadapi permaszlahan pe»encanasan
pembangunan desa, terutama rnasalah pengslokasian provek-provek
vang akan dibangun, maka Tim member ikan kemsmpuan profes:. terha-
dap pimpinan kelurahan tersebut, dengan input program pelstihan
dan sasaran progrsm pelatihzn adalah pimpinan kelurshan Pisang.
Materi pelatihan adalah (1) Stralegi Pembangunan Dess |, (2)
Model-Model Skalsa Periori+as Provek vang berwawasan Lingkungszan.

Pelatihan dilaksanalkan selams 1 hari penuh dengan penyvaii-
an 2 buah materi tersebut di atas c¢i tambah dengan latihan dan
diskusi yang langsung dip:mpin oleh pasilitator.

Setelah pelatihan <cilaksanaksn diadakar evaluasi dz lam
bentuk melokakaryskan tugss-tugas kelompok. Ha=il vang dipex»cleh
ternyata dari tujuh kelorpolk yang 2erlatih a E orang dipe=clieh
lima kelompok sudash mengerjskan secara benar dan bailk.Kesimrvlsn
dari hasil Kegiatan Pengabtdi=zn pads Masayarakat yang dilaksanshkan
di Kelurahsasn Pisang, ternysts pimpinen kelurshan yang bersangku-
tan dalam melaksanaskan fungsinya sangat mengalami kesu.itan
didasari dengan kekurangan pengetahusn pimpinan dsn profesiconsl.
apa yang disebut dengan rendahnya kualitss SDM mereksa.

Berangksat dari hal d4i atas resomendas! Tim dalsm Hal ini
bahwa perlu seluruh desa 4di Sumatera Barat diberikan penataran

dan lokakarya Perencansan Pembangunan Desa.
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KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga 1ilmiah dituntut
melaksanakan misi Tridharmanya, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengesbdian kepada masyarakat.
Hal tersebut dapat pula mengandung arti bahwa berperan-
nya suatu perguruan tinagi tersebut dapat diukur atau
tercermin dari pelaksanaan Tridharma 1{itu. Pengabcian
kepada masyarakat paca ¢asarnya menhggambarkan huburgan
interaksi yang dilakukan oleh institusi dan lingkungan-
nya Yyang didukung nlea wunsur-—-unsur pehunjang yang
terkait. Dengan demikian misi pengabdian kepada
masyarakat melambangkan tahwa perguruan tinggi merupakan
bagian integral dari masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu hagian wilayahk
Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pe-
desaan. Untuk memperceaepat proses pembanaunan di pedesaar
tersebut diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk
IKIP Padang sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-
didikan (LPTK). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakan kewajiban meoral bagi IKI® Padang dalam
melakukan pengamalan 1iimu pengetahuan, teknologi, danr
seni secara langsung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
IKIP Padang meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendi-
dikan kepada masyarakat, pelayanan Kkepada masyarakat,
pembinaan/pengembangan Kulian Kerja Nyata dan pemberian

informasi teknologi tepat guna di pedesaan.



Memang dewasa 1n- kKeempat bentuk 22ngabdian itu

membutuhkan penvempurnaan. nanuh Kenvaizash menuniukkan

b 1)

bahwa pengamaian (FTEK 1ini <cleh ste nangaiar IKI®
Padang dalam masyaraiat. merup=xan bukti kepedulian kits
terhadap masvarakat. Difarapkan dengan kegiatan tersebut
dapat membantu masva-akat dalam memoerbaijki dan
meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupan mereka
sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah dar nasional.

Terlaksananya ¥egiatan 1ini rmulai cari penyusungn
proposal sampai selesainya lapnran ini adalah atas kerja
Karas dari tim pelaksana serte bantuan vang sangat ber-
harga dari semua pibak. Dalam kesempatan ini seyogvanya
kami sampaikan ucapan tarima iasih kepadas Tim Pelaksana
dan semua pihak vang telah herpariisipasi dalam
penyelenggaraan aktivitas tersebut.

Akhirnya mari ah kitaza »2ermohcn kKepszda Allah SW,
semoga seluruh jerih pav¥anh Tim Felaksana ¢an bantuar
semua pihak ini mendapst =idhi dari Tuhan Yang Maha Ese

dan sebagai amal salen vang ditericra di sisi-Nva. Amin !

Pacang, Jesamber 1895

Lemnaga Pengahdian ¥epaca
Masyarakat IK.P Padang,
Ketua,

Dr. H. Nurtain
MIP. 1320252715
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BAB.I

PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Sebelum berlakunys Undang-Unds1g Nomor 5 Tahun 1979, tentang
Pemerintahan Desa, Kelurshan Pilsang Kecematan Pauh merinakan
sebuah kampung stau Kewalian Kampung der dspst juga diks=<zkan
sebuah Jorong dalam K=nararian Panh V Kecamatsr Pauh Kebina-
ten Padang Parisman. Hemun setetsh perkembangsan Kots Madya
Pasdang dan sejslsn dendan berlakunya Undang-‘Yndeng HNo.H
tersebut, maka Kewalian Pisang c¢ijadikan sebuah Xelurahan di
wilayah Kecamstan Pauh Kotsa Madya Padang.

Kelurahan Pisanrng berpendvduk 5239 jiwa dengan Jj:onlsah
Kepala Keluarga 810 KK, meruraksn Kelurahar yang terbesar di
Kecamatan Pauh dan berstatus Desa Swasembzda atau Dess Maju
(Tipology Desa Sumatera Earat (1983 : 211).

Walaupun kelurshsn ini termasuk sebush kelurahan di
daerah Kota Madya Psdang, yang berperan sebagai Ibu ZERota
Provinsi Sumatera Barat, namun £0% cdari Jjumlsh pendudukrya
bermats pencahsrisn bertani, dan desa ini merupskan dserah
aresl persawahan vyane cukup luas, dan disamping 1i*tu Sudsa
masih terlihat dan tercermin k=aslian budsya sebuah cess,
walsupun sasat ini terletal di tengah-tengah sebuah areal Kota
Besar yskni Kota Madya Pasang. Hal ini jelss sekali terlihst
pada siksp dan tingksa=® lzku masyarakatnya yvang sangat tezuh

dan kuat memegand ad=t istiads® Minangksbasau. Di tengih-



tengah persawashan yane begitu luas desz kots ini debelal dus
oleh sebuah jalan rava rtama vang baru di»angun dan meniadi
kebanggsan Kota Madya Pa-ang vaini Jalar Rsva Padspng By Pass
vang merupskan Asse* lLingdundan bagi Xelurahan Pisang.
Keberadaan Jjalan raye i-1 mendorong perkembangan kelv>=zhan
Pisang dengsn cepat. H=1 ini nerupsaksn dampak posi%tif vang
menunjang tumbuhnya berbe=gai proyek pembangunar di HKelvr»shan
Pigang. Mata Pencararian penduduk vang tadinya relztif
homogeen pertanian dengzn kebersdssn jeslan raya ini timbul
mata pencsharian bary bagi penduduk. Dengan terbukanya hios,
kedai dan toko-toko baru di sepanjang jalan rayva By “ass
tersebut, begitu jugr di bidang komuanikasi dsn perhubungan
menambah penghasilan pertsnian, karena pe+-ani sayar-ssviaran
vang tadinva menanggung biays vsng eukup besar membawse  hoasil
pertaniannys kedseral kcta, selarang terlihst sangat lancar
dengan biaya relatif rendah.

Di samping dampak positif juga ada dampak negatimya
vakni : (1) Karena meningkatnys harga tanah sering teriadi
persengketaasn antarsas rnamak dan lemenskan yang ingin mengoaasai
tanrah, (2% Sikap mental dan t:ngksh 1sku masyarakat vang
tadinya sangat kuat terhadap ncorma adat istisdat, sekzrang
sucdah wmulsi terlihat relatif longgsr,lues dan tclersusi,
dalam arti keaslian cesa Minangkaban sudah mulai tergovang
,karens pengsruh suasana perlotaan, (33 Jugs Fang:annan-
bangunan umum ysng seharusnys dibangun dengan bantuar pemne -
rintah sangat sulit membangunnys, kearena kesukaran pras=2ransa
tanah, hal ini merupshkan kendsla bagi pembanguan kel:rnhan

ini.



Perumusan Masalah

Berbicara mengenai pembandunsr pedesaan daspat dikeruks-
kan bshwa gerak langkat pembangunzn pedesaan <ececara lebih
terarah telah dimulsi sejak Pelita I, wvang ditousngkan dslam
Surat FKeputusan Mendagr. Nomor 42 Tshun 1959. Dengzan Lan-
dasan Trilogi Pembangunan, mn3ks pembangunsn pedesasn di
Indonesis merupakan sarana utams bagi sasaran Trilogi Pewtan-
gunan tersebut, karensn wmuasvarakat desalah yang berpendsoatan
rendah yang sangat berkepentingan untuk ditumbuhksn ekornomi-
nya dan pendapatsnnya. Dan pada rakyat deza pulalah szsaran
tindakkan pemerataan yar:g harus dintamsksan dan begitu oulsa
stabilitas peerekonomian harus diciptaken dengan berswal dari
masyarsakat pedesaan.

Di samping itu :esa merupakan sumber potensi  oagi
pembangunan Sumber Al=am vang mssih terpendsm cdan belum cinlah
dan dikembangkan. Betrit: juga 5DM merupaksn modal berhargsa
bagl pembangunsan.

Di samping it secars non fisik desa memiliki aszpek
vand dapat dikembangksn vntuk menundsng pembangunsn, separti
budaya masyarskat yarg “erjiwa Zotong rovong, bermentsalkan
nusyawarah dan ber~sem=ngat lekeluargaan. Readaan vang
demikian terlihat pad= gerak partisivasi masyarakat tersahut
dalam proses pembangunan. Pads amumnys partisipassi masyvarva-
kat inilah yang menjscdi tulang pungging penbandunan teru-ama
di pedessaan. Pembanguran pedesasn akan bsanyak ditentukan
oleh tingkat partisipssi masyarakat desa itu sendiri.

Berkaitan denganr hal d. atas, maks peranan kepemimDinan

w
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sa  beserts perangiatnya dasn  lembaga-lembaga pembancunan

desa lainnys sangat bessr dalsm menentukan pilihan vraoyvek
penbangunan tersebut. Dailam hal ini dapat dibaysangkan Velau
petimpin dess tidak memi iiki ilru dan kebiiakksn dalsm reren-
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telah ditetapk:n mems gl 3os

1. Top Down Planning. vaknil perencanoan pembangunan dari Pe-
merintahan Pusat van: dazat dikstakan Perencanssn Penmba -
ngunan Induk, mis-Inva REPELITA.

20001 marmping itn divevrura an puls perdexatar. Bobbon Ly -

Planing yang merunak:n perencanasan rembanguonan dari b=

wah yvang disusun »let dasrs'ir, wilaysh dan cesa sendiri,

dalam bentuk usulsn =2rcvek.

Berkaitarn dengsr k:sten-uan-ketentuan dan sreumenteasi di
atas, maka Kegistan Pengsbdian P’sdsa Masvarakat ini dilzksains-
kan terhadap pimpinar-pimpinan dan anggota-anggonta lermzaga
pembangunasn masvarakst desa d:. Kelarahan Pisang Fecamatan
Pauh Kota Madaya Padarg. den pacs lssorasn ini sakan terganbar
sesbagal perunusan moasalah vakri @ "Seiaull mena pelakssiizan
darn dalam heofuk apn Kedlatan Penzabdian Masvarakat ang
dilakssnakan di Kelurahsn Pilsara RKecamatan Pauh Kata Madya
Pacdang. Di samping i7u bagaimara ssombutan pemuka mzsvaraiat
herikut Pimpinzn Lembndgs Pembanrunan Desa atas Kedlatan  ang
dilaksanskan ini 27



BAB.IT

TUJUSN DAN MANFAAT

Tujuan Kegiatan
Berangkat dari perumusan mssslah di atas, maka taiuan

Kegiatan Pengabdisan pada Masyarsksat ini adslakh

“Melatih para pimpinan Desa/Kzlurahan yang dalam hal ini
adalah Kelurshan Pisang lecamatan Psuh Kots Madya Padang agar
mampu menyusun Sksla Perioritas Proyek Penwbangunan dees di
Kelurahannys sendiri da’am benzuk penyvsunan Daftar Usa2lan
Provek vang merupsk=n tendekasan Bottocm Up Planing d=zlam

Pembangunan Nasional

Manfaat XKegiatan

1. Sebagai usaha mening+atkan Sumber Daya Manusia dalar me

nunjang program pembangunan nasionsl umumnya dan pemrha

ngunan pedesaan k-ususnya.

2. Setelah pelaksananan relatihean 1ini, diharspksan para pin

pinan desa dan pirmpinan berikut anggota lembaga rembs -
ngunan desa (LMD dan LEMD berikut Kades/Lurah dan perang
katnys memperoleh kemampuan uniuk menyusun prograsm p=sn -

bangunan vsng berwawasan lirgkungan.,



BABR.IIXT

RERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Sebelum Tim mengemuknakan KeranZka Femecshsan Masalah, terle-
bih dahulu perlu dipahami konsep Peuwhsngunan Pedesasn dipahami.
Menurut Batten TR (1883:53, rnengemuiakan bahws Pembangunan pede-
saan adalah gerakkan untuk memajukan kehidopan vang lebih  2aik
dari kehidupan semula, dengsn kete-:libatan yang aktif dan  jiks
mungkin atas inisiatif mazvarakas desa itu eendiri. Jika inizia-
£if itun tidak timbul harus digunakan berbagsi “eknik dan dorongan
dengan merangsang partisirasi masyarakat tersebut terhadzp usaha-
usaha aktif dalam menggerakksn pembsngnnan di dessnyva.

Di samping itw PBB (UNO) tahun 1951, dalam konsesus bersans
mengemukakan bahwa Pembangunsan Desa adalah merupsakan suatu proses
usahsa masvarakat dess yang disatuksar dengan ussha-usaha pemerin-
tah untuk nmemperbsaiki koncdis:-kordisi sosial, budaya dan ek>riomi
masvarskat desa kedalam kehidapan berbandgsa sehinggsas dapat m=reka
berpersn sebsagal warga negarsn dslam kemsiuan nasionsal.

Dari kedua konsep di atas terlihat perbedaannya , di rana
konsep TR Batten agak lebih ctonomi, sedangkan konsep UNO menghs-
ruskan pemerintah ikut serta Jdalam merencanakan pembangunsn ceca.
Konsep terakhir yang dipergunakan dealam perencanaan pemdanguran
pedesaan di Indonesia , baik aliran I maupun aliran II, menghen-
daki pimpinan desa memiliki kemampuan untuk menyusun per=2nce-isan
pembangunan dessa yang berskla perioritas dan berwawasan lingkun-

gan



Berangkat dari permasalahan tsrsebut Tim merasa terprnggil
ikut berpartisipasi dalam Konteks K2giatan Pengabdisn Pada Macya-
rakat untuk memecahkan permnsalahan itu da’am bentuk oemberian
kemampuan pimpinan dess/kelurahan sebagai perencana pembarsunan
desa yang benar. Rancangnan herikut ini mengsemukaksan alir pemneca-
han masalah tersebut dalam bentuak latihan pimpinsn desa senagdai

berikut

INPUT INSTRUMENT I QUTPUT
1.3AGARAN KEGTIATAH:\ 1. Pelatih PENINGKATAN
Piwmpinan Dess vi: \ 2. Kurrikulum SUMBER DAYA
. Lurah dan pe- \ { MANUSIA
rangkatnya. \ v ——
b. Anggota LKMD N\ — PIMPINAN DE
¢. Pemuka masva- ( PROSES i SA/KELURAHAN |
rakat ‘ | — | | (PIGANG) BER
2.MATERI PELATIHAHN: - ———>KEMAHPUAN M~
1.5trategi Pem- PEL ATIHAHN } NYUSUN REHCA
bangunan Desa. l l —_ ek NA PEMBANGUY
2.5ksla Perioritas / L - AN DESA
Proyel. / -
3.Penyusunan Pe- / 1.5yvaoftward
rencanaan Pem- / 2. Hazrdward

bangunan Dessa. / INSTRUFENT I1



BAB.IV

PELAKSANAAR FLEGIATAN

Realisasi Pemecahan

Sesuail dengan ap: vang dikemuksban terdshulu, bahwa
penecahan dan scolusi masslah yang dikemckawkan di atas c¢ilak-
sanakan dengan meng=edalan sermacam Lstinan dan Lokesk=zrya
dengan pimpinan-pimpi~an Kelursahian sebagail orarng-orang ferke-
muka dalam nenggeravka- pembangunan di  Keluwrahan Filsang
Kecamatan Pauh Kota M=dy: Padan:.

Pada tanggal 7 Nortember .885, pels~<ihan dilakssnikan
dengan diihkuti oleh 74 Crang ronuka masyaraksl  darl sezala
lapisan, terutama yvsng raling dominan dari golongan penuda,
perangkat kelwvrahan, RT dan LEMD termssuk pemuka muasvarikat
vang dalam hal ini di=sebut "KRha. svak Sasaran Kegiatarn'.

Metode Pelaksarssar Kegiantan dengan sistem Lokahbkarysa
vang dibimbing secara fasilitator dan berperan dalam hal ini
adslah Tim sendiri. Di akhir lat.ihan peser:a secara herke lom-
pok membuat semacam laporan cari hasil =sidsng LEMD -ang
mernghasilkan susunan «kala perioritas proyek desa yarg be—wa-
wasan lingkungan dan kelompok t.ersebut akan meprecsents . kan
hasil sksla perioritas tersebut kepada sidsng pleno rang
terdiri dari 34 orang anggota den dipimpin oleh Tim pelaksans

(dosen) sebagai moderatornya.



Materi sajian me-upaksn sebuah paket lstihan vang
berigikan teori =sksls perioritas proyek penmbangunan desn yang
disajikan oleh dua orang snggots Tim yvakni (1) Drs.Aod., Menaf
Thaher ,MS yang membahnas masalah perencanaan Pembsnguaan Desa
dengan fokus menguraikan jenis perencansasan dan persedasrnya
baik secars konsep maupun secara operas onal, (2) Drs. Hzsan
Basri Amir berperan sebagasl Zasilitator penyusunan Skala
Perioritas Provek Pemhangunan D2sa vang berwawassn linglangan
dalam Dbentuk sebush teori yaig sedang dilaksansian cleh
pemerintahan desa saat ini.

Secara Keselurahsn kedua Kertas Ferja atsu Paket ke-
giatan Pengabdian psda Masyarskat terzebut adalah sehagai

berikut



MODEIL. SKALA PERIORITAS PROYEK
PEMBANGUNAN DESA YANG BERWAWAS—
AN LINGEUNGAN DALAM RKONTEKS FE-

RENMCANMAAN PEMBANGIUNAN DESA .

Olelh =

Dr=_Abd  MMsoansf Tahir,MS diksk

PENDAHULUAN

Manusia sebaga’. makhluk 1idup mempunvai hubungan timhal
balik dengan lingkurgariya. Porsoalan semacam ini telah Jama
dipelajari oleh suatu ilmu yang disebut ekologi. Ekolagi
sebagal suatu ilmu wmenpelajar:. hubungan timbal balik astora
makhluk hidup dengar lingkungannya.

Justru itu dalam pgmbargunan tidaklah thanya foktor
kapital, tenaga kerja nanusia dan teknolozi saja yvang liarus
menjadi perhatian, nas:zlah ekclogipun rempunyai kepensin<an
vang besar pula dalan p:mbargunan tersehut.

Ada beberapa pegangan atzv  prinsip-prinsip  pengdunian
ekologil dalam perencanaan pembangunan, agar pelalksarnaan
pembangunan tersebut tadak jauh menyimpang dari kebutuban dan
lkemampuan masyaraka* >.ngkungan. Prinsip-prinsip lLersatat
acdalah sebagail berikut

Pertsma, kebulubz untux mempertahanhkan hecukiapan
tersedianya Jjumlah pilihan tata guna sumber dava. Kelva,
kenyataan bahwa alassn-alasan mengenal sumber-sumber  buodave,

sumber daya manusis dan sumber dava alan yang menduung

nembawa  suatu bangza. duerah den lebih micro lagi desa  ohan
cepat berkembang. Ketiga, pencagarzn species dan komun: Las

alam adalah langkah pertama yang wajar dalam pembangu
Oleh karena itu sumber :aya korunitas demikian =idak dzpat
digantikan dan memiiiti sumbangan vang sangat besar pada

g2onerasl yvang akan datan;g (Reymor. Desman 1977).



Pada intinya basis bezi pelalsansan pembangunan m=liyati

dua hal: (1), Sumber alam vang tersedia, (2) Sumber dava r-anu

g = T oal i
518 yang akan memanfaztkan sumber alam tersebut. Sumber o lam

memberikan bssis ekoriomi vang dapat diolah “an dikembangkan

ocleh Sumber Daya Manusia, tentu & nempengaruvhi  cars lan
intensitss pemanfaatan suxber alam yvang ersedi Mas 1
intensitas pemanfaatan sangatb cergantung pads kemampl al
nanusia dalam mengolah sumber alam tersebut. Hal iajl sangal
T P ;5;:'? \ i keterand 1a aa r 153 4
an atlam. Dengan demikian secara tidak langsung
manusia dituntut uantuk mampu menaikan daya duohung 13 12
agar lingkungan tersebut dapat nemberikan kehidupan yang

lebih berarti kepads banyak orang menujun kepsda tinghkat lebih

5 5 ok
kel

Bilamana direnungkan ke lebihh lanjut

dupan manus

=n

dalan konteks perkembar g globalisasi dutis sskoraryd
maka kita menvadsri bebops kemadurn den kesel shterasn ranu-

antara peranan

or
o
L
[
e

eh hubungan timbal

boad
m

terpengaruh sekall o

sumber dava manusia d

engan peranan ilmu dan teknologili dalam

bentuk caras dan teknik bagaimana manusia dapat mempergunakan

dan memanfaatkan lingkungan alam sekitarnya

¥ol
LE

berikut ini

Untuk itu penulis pada pragra iq!

menyajikan model Analisa Perioritas Proyek yang berwawasan

lingkungan untuk menggerakkan pembangunan desa, bagili Lembaga

n

Penggerak Pembangunan Desa pada umumnnys dan Pimpinan Depa
vang sberjiwa dinamis dan memiliki pengabdian yang tinggi

untuk membangun desanya pada khususnya dan pembangunan bangsa

pada umumnya. MILIK UPT pEDDI 04
LAY B i - ~i-“xv‘}£\|'\

fir v .
PSP pﬁ i A .! f;




ITT.

NALISA PERICRITAS P20YLK BERWAWASAN LINGRUNGAN

Suatu Perencanaan Pembangunan di  sustu Negara 1ang
berdasarkan demokrazi dan dalam bentuvk negsra kesabtvan,
harus mempergunakan dra pendekatan untuk mengwujuchkszn
perencaanaan pembang:na- negar:a terseburt. Kedva pendeksztiain
itu adalah
1. Top-Down Planing
2. Bottom-Up Planin-

Top-Down Planing ad:lah Ferencansasn yang disusun cilzh
Pemerintahan Pusat van: mexrup:kan Perencanaan Indul. Pazi
kita di Indonesia, misalnya Repelita. Sedangkan Bottox-Jp

laning adalah perencan-an dar. bawah vang disuasun c¢.:h
daerah, baik daera= tk.I. I staupun Daerah Pedessan/
Kelurahan yang merup=kar usulan permbangunan (usulan prcvak
pemabangunan).
Dalam uraian bexrik:t ini, akan dikemukakan pols peren
canaan pembangunan pada tingkat paling bawah, vakni FPola

Perencanaan Pembangunan Desa yang berwswasan lingkur.gan.

Langkalhh I. MELAKSANA¥AN PENDATAAN LOKASI PROYEK

Pendekatzn Lokssi Proyeli terutema mererluksn data
masalah dan data Sumber Dayva vang potensil. Dsta masalah
adalah dalam bentuk masalah uvnum yvang dihadspi masvsarakat
desa / Kelurshan vsns s:znga*t mendesak un=-uk ditsnggulandi.
Data Sumber Daya Po*ens1il vansg ada di Kelurahan/Desa ang
dapat dimanfaestkan urtu- menunjiang pelasksanasn orovek pem-

bangunan, stau dslam -angka nengatasi permasalahan veng akan
> -



ditanggulangi tersebuf. Hal ini dilaksanakan dengan nrsksud
agar dapat diketahui lebih dahailu keadsan masyaraxat dan
lingkungsn di sekitar 4. RT/Jorong/Dusun di daseran Felu-
rahan/Desa  bersanghkutan. Dalat pelaksanaan pendataan ini

harus melaluil dua tahap.

Tahap pertama, mengadakan / menghimpun lembsga-lembsaga desa
baik vyang formsl msupun non-formal yakni; (1) LEKMD (cemua
angdota LERMD), (2) KPD (Kader Pembargunan Desa atan Pe cpor
Pembangunan Desa), (33 B7 dan R¥ stzn Kepala Jorcng /Kepsls
Dusun, (4) Karang Taruna, (5) PRR, (6) dan Pemuka Masyarakst,
untuk dimintakan pendapa: dan lesporsnnva mengensi pernscoa-
lahan dan objek-objek pembangunzn yang mendesak untuk ‘lese-
jahtersan wilayshnya btese-ta sumber-sumber vang dspat d .ran-

fastkan.

Tahap Kedua ; Pihak LXML dan dibantu oleh KPD mencek sacsars
langsung informasi atea cats yang diterima dari pihak k=lem-
bagsan tersebut di atzs can pemuka masyarakat secara langcung
ke lokasil bersanghkutar den kedus lembagsa tersebut bertasnigung
Jawab merumuskan Perercaraan Perbangunan Dess atau Pemnbargu-

nan Kelurshan.

Langkah II. MENETAPRKALN PERICRITAS LOKASI GARAPAR
Sebelum disusun rencans perinritas proyek pembarginan,

harus diadskan penilaisn vang dilastar belaksngi oleh



1. Masalah-masalah ara =aja vang dihadapi oleh masveraka:
di masing-masing “T/jorong atan dusun.

2. Apsa sebab terjadi mascalah it1?, apakah oleh perorangan.
kelompok, atzu oleh 7lam ataa datang dari luar desa.

3. Apa akibat vyang diraszakan?, apskah bagl perorangan,

kelompok atau masvar:zkat urnn 7

Sesudah itu dibuat Take=l Skor masalah untuk masing-masing

proyek vang dicalonk:n. Dan d:teruskan kedalam Tabel Shoe
Prioritas Proyek. D=zlar Tabe.. 1ini proyek yang tertingiil

skornya dalam arti <ertinggi lepentingannya, kemudshannva
dan SDPnys akar mendamat prior.tas untuk diusulkan dalan

bentuk perencensan psmb:ngunan desa

Materi-meteri Penilaian adalah sebagai berikut
1. Akibat Masalah,Skornya: (S.Besar=5),(Besar=4),(Sedang=3)

]
|

(Kecil=2) dan (S.Feci=1)

sak=4), (agak mendesak=3), (kurang mendesak=2), (tidak
mendesak=1).
3. Sasaran Masalah,Shornya: (Mesyarakat=5), (Kelompok=4 .,
(KK=3),(satu, dua orang=2) can (seorang=1).
4. Sagaran Ekonomi: (Masyarakat=5),(Kelompok=4) dstnysa.
5. Sasaran Pengetahusn Sda.
6. Keadaan SDP., (S.Mudah=5), (Mudah=4), (Agak Mudah=2).
(smlit=2)| ($.S%ulit=1).
7. Dapat Dipecahkan Cleh Masvarakat Sendiri/Swadava, Sk
(B.Kemung kinan=5), ([apat=4), (agak dapat=3), (Sl.Xenming

kinan=2),(8.51.Ke - mvagkinan =1

’o.

14



Contoh Analisa Skor untul:

SKOR PERJORITAS PROVEK FISIK DESA/FEL

KEC

KAB/ITIDYA

Menentuken Perioritas Proyek sbb:

Tat

[Ho. | 51 Magalah dan 50P  |Riel |Titi|Jembun|Pos. Xamblinz!
1. Akibat masalah 9 4 ! 5
2. Waktu pemecahan mesolab| 5 3 1 03 ' 4
3. Sasavan Proyvelb /A 4 4 | 2
4. Sasaran ckonomi 1 < ! 1 % 3
5. Sasaran Peng/Ket . o DY 1 2 , 1 f 1
6. Kendaan SDE 2 3 3| 3
7. Dapat dipecahkan o le I }
masyarakat sendir’ 2 3 : 4
| | | 1
| —- i
i JUNMLAIL 2¥O! 21 25 | 13 2
CATATAHM
Berdosarkan an-lira Tabel perioritaz di atas dapc:
ditetaphkan bahuws
1. Perioritas ' a.alany provek Fes Kambling (H)l
2. Periorvitazs 11 lalab Proyek Titid 270
2. Perinritas 7T7 ardalah Provelk Vicol _‘1
4. Periloritas "V sdalaib Provel Jamban (137

SKOR PERIORITAS P
REC.

ROYEK

RON-F

kAB/RODYA

[SIK DES

A/KEL

No. ] Sifat Masalah dan SDP IPFKIV“J Pleqndu‘Ar.

l
1

Teruna[

3

1

TIA

1. Akibat m85d1 h
2. Walitu Pemecahan Ma:s.
3. Sagaran Provek
4. Sasaran Ekonomi
5. Sagaran Penz/Ket
6. Keadaan ADP
7. Dapat cdipecaohian cletb
mnasyarakst sendiri
CATATAN
Proyek periorvits
Proyek perinrita
Proyvek periorita
Proyek periorits
Provek periorita

Dengan demikian Deon)
kegiatan utama dibidang i1
dang non fisik adalsh PRI,

he

1
1'\

4 3 | ‘ |
8 3 | 4 3
' ! :
4 2 3 4
3 3 o | 2
b 4 i 2 ’ 3 !
- . 4 - ,
J N ' a | o
. ! ‘
i
| o Y
5 % 1 ! ‘
— || | ™
26 1 18 17 25
I adalah PKK dengan Skor 26
s 1I adalah Kr.Teruna 25
s JII adalah TPA 24
IV adalah EKejar Pk.A 18
g adslah Posvandu 57
.................... akan

emt angunan

Pos Kambling dzn

menoa cgram

iibi-



)

.

.- .

£ 1= B

S ]

| il 2]
b

o .

[ T =

|

1
ot
>
ta

ep

sAWe

-
o
!
N
ot
A 1 3]
0o
cr b
B
Vv
13y
»
3 1
U V'
» 8]
b L |
N
0
'ty s
4
on
1
H H

o

)

BeeURSH

.

oKW

g

b =
:

Toy

.

EL

~Junie]

Ten

neuseg
derey ueysa

v~

g 3

de

[

(33333

T

equep

£ e

']

n
4

Ues Je

Q
A

~ry
-n

Tpefu

e

A

ng3uTy:

-
.

=

1

»

14

»
r

o
<
»
s Kb
'd
n
L]
<
o
"
o
.
o
]
[¢]
=
=1
a
|
He
[y
ck
. .
o N
X K
L]
2.
N
< w
N
W o
Y
g 5
0
e
[T
f= =]
ct
[y
=4
<
=
n
=
e
=
'.J
L
[l s
n
o
(=
4]
tn
1)
}a

d

UBTOUTIR

“eN

STuap

TSEe

zaqung / mAe1g eumOUSY

( 6g6T/4Q6T ope1id )

16

YMONYHEIN

AzA0ad

o T
LRSRCANY

Yszued




10289/k (97— ares) (2 )
BAB.V

HASIL KEGIATAN

Analisis Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Sesuai dengan apn yang dikemukaksn ferdahulu b»shwa
evaluaesi dapat dilaksanakan 3tas dua Jenis evaluas: (1)
evaluasi untuk mengukur penilaian proses pelatihan, ¢engan
rumusan Apaksh materi lat ihsn bztul-betvl sudah dipahawn? oleh
petatar ( peserts l=ztilan ). Untuk iri dapat dilihat dan
dievaluasi tugss akhir Zatihan berupa penvusunan pericritas
proyvek secara berkelompol. Evaluasi (2) adzlah evaluasi vang
benar-benar melihat Pere-canaar Pembangunan Desa Tshnun bhari-
kutnya dengan rumusan, a:-skah Kelurshan Pisang Kecamasitarn Fauh
Kota Madys Padang tel=h welaksanaksn Model Sakslas Pericritas

b

dalam menyusun Proyek Perbangunsn di Kelurahan tersebut

Hasil Evaluasi

Berangkat dari Sistem evesluassi di atas, dalam hal ini
baru dapat dilsksanaksn Hodel Evaluasi (1). yang hasilnysz 70
% dari mereka stau 5 helompok dex»i 7 kelompok telsh meniapat
nilai baik. Dengan perkstasn lain kelima kelompok ters=ebut
betul-betul sudah memshami znalisis Model Skgla FPerior:itas

Provek daslam Pembangunsn Dess (1 kelompok 5 orang).

» ] Al ™

AN\
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&
iﬁ C. FAKTOR PERUNJANG KEGIATAN ADALAH
i
j‘ 1. Kelurshan Pisang rmem:.liki K=lembagasn Masyaraskat varz
!
E lenghkap (Karang Teruna. PEKK, Permudsa. KPD ., LKMD wvang
:, aktif dan termasu!l Desa terwuaju di Kecamstan Panh.
‘; 2. RKelurahan Pisang mewm: 1liki szorang Lurah yvang berasal da-
i; ri penduduk asli ‘Pisang ), dan langsung ikut dalam Lo-
kakarya/ Pelatihan ini.
it
[; D. FARTORPENGHAMBAT da»a*t dikatskan ftidzk terdapst harbatan
il baik mengensi pelakssaraa- pelat . hasn maupun mengensl sarsnanya dan
F akomudasinya.
|
|




B.

BAB.V

KESIMPULAF DAN SARAN

KESTHPULAN

Pengalokasisn rorovek pembangunan yang merata dsn  3dil
merupsakan permasalshan veng sangat menyclitkan untuk di atasi
oleh sementara pimpin=n 71 daezrah Pedecsasn/Kelurzhan canoai
saat 1ini, sehinggds citaz-cits poemeratasr rembangunan terasa
tidak terpenuhi. Untul ini Model Sksls Perioritas Frovek
Pembangunan Pedesasn =2kar dapat mengatsci permssalahan terse-
but.

Para pimpinan masavarakat Kelurahsn FPisang set=lah
diadakan pelatihan dan lokakarys sangat merasabkan mempersleh
bahan /alat untuk mencatasi nasalah yang tidak teratasi
selama 1ini, dan mereiks cukuap berdembirz dsn berterims  kasih
kepada Tim Pelaksan=s Xeglatan Pengabdian Pada Masayarakat
IKIP Psdang vang te.ah memberikan pergetahusn profecsinal
vang sangat berguna untuk <epempinan nereka dalsn ru3nsa

pembangunan nasional =s=at ini.

SARAN

Berkaitan dengan Kesimpulan di asates, rekomendasi panu-



lis adalah, sgsar pemerintah da=rsh bekerjs sams dengan pihak

Pergurusn Tinggi terutam:s IKIP 2adang, melsksanakan pelztihan
dan lokskarys Perencansan Pewmbaigunan Desa/Kelurshsn termasuk
materi Model Skala Perioritas P-oyek Pemba-guanan Desa dise-
Iuruh pemerintahan Dess/Felurahan di Sursaters Barat. Lengan
adanys pelatihan ini Tim berxeyvakinan akan ftimbul dua causak
vang sangat berguna dzlsm meningkatksn gerak pembangunsn di

pedesaan Sumatera Bar=t vakni

1. Asksan terlsksansnva zemeratsan pembsngunsn di daersl He-

desaan secara efetif

D

Provek-proyvek yanyg dibzangun relevan dengan Kebutthan na -
syarakat di pedessan dslam srtil pengadssn provek sesnai

dengan kebutuhan Tinghungsn.

20
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KEC. PAUH KOTA MADYA FPADANG

DAFTf HADIR PENGABDIAN MASYARAKAT DI REL.PISANG
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